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BAB I

PENDAHUTUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya wanita sangat menyukai keindahan. Perhiasan dan

pakaian indah senantiasa menjadi dambaaq agar dapat mencuri pandangan lelaki

terdapat dirinya, bila hal itu dibiarkan, maka akan menjurus pada perfitnahan dan

berbagai macam kehancuran. Menurut Abas Mahmud Al-Aqad kejayaan bangsa

Romawi p(lda 100 tahun sebelum masehi dikarenakan telah menerapkan undang-

undang yang melarang wanita mernperlihatkan perhiasaan di jalan-jalan.urnum.'

Bukanlah sesuatu yang mengharapkan bila kemudian Islam

memberikan tuntutan kepada muslimah tentang tata cara memakai perhiasaan

dengan metodologi yang sangat bijaksana. Islam menerapkarr syariat yang tidak

terlalu membebani kepada wanita, sekaligus tidak merampas kebebasannya,

Konsep Islam mengenai kervajiban menutup aurat, vang merupakan

pengejawantahan dari naluri malu yang terpendam dalam diri manusia, tidak

akan pernah kita temui di dalam peradaban manapun. Bahkan, Ielaki dan wanita

di dalam masyarakat yang disanjung-sanjung modem dan paling beradab

sekalipun, sama sekali tidak kebenaran membuka dan memamerkan setiap bagian

' Abu Iqbal Al-Mahalli, Mttslimah Modern Dalom Bingkai al-Qur,att dan al-Haclisl
(Yogya^karta : LeKPM,2000), I38.

2 lbirl, tlg

t
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tubuhnya. Bagi mereka, pakaian hanyalah sekedar perhiasaan, bukan aurat

tubuh.3

sebaliknya, Islam mengajarkan bahwa pakaian adalah penutup aurat,

bukan sekedar perhiasaan, Islam mewajibkan setiap wanita dan pna unfuk

menutupi anggota tubuhnya yang menarik perhatian lawan jenisnya, bertelanjang

adalah perbuatan yang sangat biadab dan tidak senonoh.a

Langkah pertama yang diambil Islam dalam usaha mengokohkan

bangunan masyarakatnya, adalah melarang bertelanjang. Dan rnenentukan aurat

laki-laki dan perempuan.s

Keadaan pada masa jahiliyah yang menganggap enteng bertelanjang

ini tidak berbeda dengan keadaan pda zaman sekarang, orang-orang Arab

jahiliyah konon bertelanjang di hadapan sesamanya, tanpa ada rasa malu atau

gelisah, mereka menganggap tidak perlu menutup tempat mandi atau tempat

hajatnya. Mereka bertarvaf mengitari Ka'bah dalam keadaan telanjang dan

menganggapnya sebagai perbuatan yang paling utama dalam beribadah.6

Menutup aurat bukanlah hasil adopsi dari orang-orang Arab, karau

diwajibkan oleh Islam, di Barat zaman sekarang yang berperadaban, banyak yang

mendukung terbukanya aurat dan bahkan memujinya. Begitulah dunia digiring

3 Husein shahab, Jilbab Metruntt ol-Qur'an dan as-sunnah @andung : Mizen,2000), 35
o lhid,lo
t tbirt-
u lbid.
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menuju jahiliyahtul fita 6atritiyah pertama).7 Jahiliyah dahulu adalah jahiliyah

pertama, dan akan datang susul-menyusul jahiliyah yang lain. Sebagaimana

terbukti dalam sejarah peradaban manusia.s

Pelajaran pertama mengenai peradaban yang diajarkan Islam kepada

umatnya dalam soal pakaian ini sebagaimana yang difirmankan Allah SwT

dalam al-Qur'an surat Al-A'raaf,7 :26

J
\+il,

,rAS ; 
f,I"1.-\r'.+l 

c,o :lr>r^s- :]r : .ara=tt <-r,U. -r
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pkaian untuk
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah
untuk paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah mudah-mudahan mereka selalu ingat.'

Ayat ini rnenegaskan bahwa setiap laki-laki dan perempuan wajib

menutup auratnya, ayat lain menyebutkan :

<-rlb:u,'- JprW\ .-o L>^h,b4+5.j6\\ .-F-a

( r, !/.r\) A-Vt . .. .{frZi
Katakanlah kepada wanita yang beriman : "Hendaklah mereka menahan
pandangannya dan memel ihara kehormatannya ....... " 

I 0

'Mrttadhu Munthahari, I{anito dan Hijah, Ter.Nashib Mustafa ( Jakarta : Lentera, 2O0O), 122
8 Husein Shahab, Jilbab,37.
'D"pug. Rl, Al-Qur'cm Dan Terjemahcorrya ( Bandung : Lubuk Agung, lgg0),224.
'o ia'ialsqe.

fb^,e$Lu&ltri -)9 f'tql*
,
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Diwajibkan berjilbab bagi wanita muslimah adalah upaya memelihara

diri dari perbuatan dosa, karena itu tidak seharusnya seorang muslimah

melanggar perinatah Allah SWT, membuka aurat dihadapan lelaki lain maupun

di tengahnya pergaulan. Karena, pakaian dan pergaulan merupakan pembeda

pokok antara manusia dan hewan. Selain itu juga menjadi perantara adanya

peradaban dan kemajuan. Pakaian dan pergaulan juga merupakan alamatnya

ketinggian kemanusiaan. Peradaban dan kemajuan haruslah berpakaian dengan

rapi , sopan, dan tertib. Maka dengan pakaian seperti ini ia akan dapat menjaga

agamanya, kehormatannya dan rasa malunya, bagi seorang wanita nilainya yang

paling tinggi adalah terletak pada menjaga malu dan peka dalam menjunjung

tinggi kesopanan pergaulan, karena wanita diciptakan dengan sifat yang halus,

indah dan perasa.

B. PenegasanJudul

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penulis perlu

mendefinisikan atau menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul

tersebut diatas, yaitu sebagai berikut :

Aurat : Bagian badan yang tidak boleh kelihatan (menurut hukum

Islam ) 
rr

ir 
Departemen Pendi,iikan dan Keburlay aan, Kamus Besar Bahasa lrulonesia, Edisi n (Jakarta

Balai Pustakq 1996). 66.
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2

Wanita Perempuan dewasal'

Bagran yang di dalam, bukan di luar.13

Sudut pandang ; pandanganla

Kitab Suci umat Islam yang berisi firman-firman Alla[ yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan

perantaraan Malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan

diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat

manusia.15

Dalam

Perspektif

Al-Qur'an

Jadi maksud judul tersebut yaitu setiap perempuan mmrimah wajib

menutup bagran tubuh / auratnya sesuai yang diajarkan oleh al-eurhn.

C. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang diatas, maka hal-hal yang

dipermasalahkan dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana deskripsi aurat wanita menurut al-Qur'an ?

2. Apa yang di maksud dengan busana muslimah ?

t' Ibid,llzs
13 lbid,zo5.
to tbid,760.
" Ibid,2g.
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D. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan dalam memelihi judul diatas adalah

sebagai berikut :

1. AlQur'an sebagai pedoman hidup umat Islam sangat penting untuk dipelajari

dan ditahami atas tingkah laku mereka sesuai dengan hukum-hukum yang

ditetapkan.

2. Aurat wanita dapat menimbulkan fitnah yang sangat berbahaya dalam

pergaualan bermasyarakat, karena itu wajib hukumnya menutup aurat.

3. Banyak kaum wanita yang mengaku beragama Islam, akan tetapi sebagian

kecil diantara mereka yang bersedia memakai pakaian Islami (busana

muslimah)

E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalarn penelitian ini adalah sebagai

berikut :

l. Mendeskripsikan tentang aurat wanita menurut al-Qur'an

2. Memaparkan pakaian yang islami (busan muslimah)

F. llletode Penelitian

Pada bagian metode penelitian ini, ada empat hal yang perlu penulis

kemukakan yaitu:

l. Jenis penelitian
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7

Penelitian ini temrasuk penelitian eksploratif, sebab berusaha

untuk menemukan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah aurat wanita

dan pakaian yang Islami. Dalam hal ini penulis melakukan studi

kepustakaan, yaitu suatu kajian terhadap buku-buku yang membahas tentang

masalah tersebut.

2. Metode Pengumpulan Data

Oleh karena dara penelitian ini digali dengan penelitian

kepustakaan (Library Research), maka metode pengumpulan data yang

penulis gunakan yaitu dengan jalan mengkaji dan menganalisa kitab,kitab

dan buku-buku yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini.

3. SumberData

Sumber data yang penulis pergunakan dalam menyusun penel itian

ini terdiri dari dua kategori, yaitu :

a. Data Primer : Yaitu penulis merujuk pada kitab suci al-Qur'an dan

kitab-kitab tafsir lainnya, seperti : Tafsir Al-Maraghi,

Tafsir lbnu Katsir, Taf'sir Al-Mizan, dan Tafsir Al-

Azhar.

b. Data sekunder : Yaitu penulis merujuk pada kitab/bukr-r-buku yang

berhubungan dengan permasalahan aurat wanita,

seperti : Wawasan Al-Qur'an, Khasanah Busana

Muslimah, Fiqih Lima Madhab, dan lain-lain.
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I

4. Metode Analisa data

Metode analisa datayangpenulis pergunakan dalam penelitian ini yaitu :

a. Metode TafsirMawdhu'iy

Yaitu suatu metode yang menghimpun ayat-ayat alQur'an yang

mempmyai maksud sama dalarn arti sarna-sama membicarakan satu

topik masalah dan penyusunannya berdasarkan kronologi sebab

turunnya ay at-ay attersebut. 
I 6

b. Metode Induktif

Yaitu menetapkan kebenaran dengan penilaian lebih dahulu terhadap

kejadiarrkejadian yang khusus kemudian Citarik kesimpulan secara

umum.

G. Sistemafika Pembahasan

Adapun sisternatika pembahasan dalam penulisan ini terdiri atas lima

bab, yaitu sebagai berikut .

Bab Pertama berisi tentang penciahuluan yang memuat latar belakang

masalah, penegasan judul, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan

penel itian, metode peneliti an dan si stemati kan pembahasan.

'6 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, luletotle Taf.sir Mawdhu'iy Suatu Pengantar, Terj, Surya A
Jamrah (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada. 1996), 36.

" Wiaarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiuh( Bandung : Tarsito, 1990), 25.

t7
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I
Bab kedua berisi tentang landasan teori yang memuat pengertian tafsir

mawdhu'iy, bentuk kajian tafsir mawdhu'iy, cara kerja metode mawdhu'iy serta

kelebihan dan kekurangan metode mawdhu'iy.

Bab ketiga berisi tentang aurat wanita dan busana muslimatr yang

memuat pengertian aurat, beberapa ayat tentang aurat wanita, pendapat madzahib

tentang aurat wanita dan sekilas tentang busana muslimah.

Bab keempat berisi tentang analisis.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB tr

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir Mawdhu,iy

Kata mawdhu'iy berasal dari bahasa Arab ..:mawdhu'i" ( 
lgbSO 

I

yang merupakan isim maful dari f il madhi "wadha' 'a"( gs )vang

berarti meletakkan, menj adikan, menghina, mendustakan, dan membuat-buat. I

Namun demikian arti mawdhu'iy yang dimaksud disini adalah

menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an mengenai suatu judul/topik/sektor pembicaraan

tertentu. Dan bukan mawdhu'iy yang berarti didustakan atau dibuat-buat seperti

arti kata hadist mawdhu' yang berarti hadist yang didustakar/dipalsukan/ dibuat-

buat.2

Sedang tafsir mawdhu'iy menurut istilah adalah :

Jr,r'^r Cit >.}l\ d)rdt ci\> it,'rr t\ oLYt Zi
Clt ),J^\ t JrJt.--,.,-- \C.;,P_g t" 6yr-_:" 

j

?"iJ! V, * f Wgi .I^,1;q.1r3\ A
)pt;:*"Ytg 

"+t=It_r 
aUty

Tafsir mawdhu'iy adalah mangumpulkan ayat-ayat al-eur'an yang mempunyai
tujuan yang satu yang sama-sama membahas topik/judul/sektoiterteri, duo

; f:ryl't" f, al-Munlidfi al-Lughah wu ql-A 'tam (Beirut: Dar Al-Masyriq, l9s6), 905.'AM. Djalal, urgensi raJsir Mawdtnt'i pada fulasa Kini (.Iakafla: Kalam \{ulia, t99o), t:

10
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It

menertibkannya sedapat mmgkin sesuai dengan furunnya selaras dengan sebab-
sebab tunrnnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan,
keterargan-keterangan dan hubungan-hubungan dengan ayat-ayatlarn, kemudian
mengistimbatkan hukum-hukum. 3

Dengan demikian, maka tafsir mawdhu'iy adalah tafsir yang

menjelaskan beberapa ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam

arti sarna-sama membicarakan safu topik masalah dan penyusunannya

berdasarkan kronologis serta sebab masalah dan penyusunannya berdasarkan

kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai

memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. Ia meneliti

ayat-ayat tersebut dari seluruh seginy4 dan melakukan analisis dari ilmu yang

benar, yang digunakan oleh pembahas untuk menjelaskan pokok-pokok

permasalahan, sehingga ia dapat memahami permasalahan tersebut dengan

mudah dan betul-betul menguasainy4 sehingga memungkinkan baginya untuk

memahami maksud yang terdalam dan dapat menolak segala kritik.

B. Bentuk Kerja Tafsir lVlawtlhu,iy

Tafsir mawdhu'iy mempunyai dua bentuk kajian, yang sama-sama

bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat didalam al-Qur'an, mengetahui

koreiasi diantara ayat-ayat dan untuk membenfuk tuduhan bahwa didalam al-

Qur'an sering tedadi pengulangan, juga untuk menepis fuduhan lainnya yang

3 lbid, gq
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t?.

dilontarkan oleh sebagian orientalis dan pemikir Barat.a

Kedua macam metode mawdhu'iy tersebut adalah :

l. Penafsiran suatu surat secara bulat (
Lgd\ai;19r )' sehingga

merupakan satu kesatuan yang utuh, dengan menjelaskan tujuan surat ihu

baik yang umum atau khusus dan menerangkan perpaduan judul-judulnya

yang satu dengan yang lain. Dengan demikian surat itu nampak sebagai safu

topik yang mempunyai tujuan yang satu, meskipun mengandung beberapa

pengertian.

Hal ini seperti keterangan Imam Asy-Syathibi, yaitu:

-.$f 
ki t \.hr' qrrj*i tq," a*!\ .,;1 jl

ebi.Jr.r-{d . 6;o-! ni',eA o3,(

-1; ->s .,le dd.it c-:\g, c-!di p q-r*--5 91

.C;LJTC'
"Sesungguhnya surat yang satu itu merupakan satu topik, sekalipun banyak
masalah-masalahnya karena mempunyai tujuan yang satu atau melengkapi
tujuan itu meskipun mengandung beberapa pengertian,,.

Iv1enurut Dr. Mahmud Hrjazi, surat al-eur'an adalah dua macam, yaitu :

a. Surat yang hanya mengandung satu tujuan saja, meskipun terdapat

o Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, l*etode tbJ.sir Mmvdtru'iy Suafir Pengantar,Ter, Surya A. Jamrah
(Jakarta PT. Raja Grafindo Persada. 1996), 35.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



t5

beberapa masalah, umumnya surat-surat yang pendek-pendelg seperti

surat As-Saba'

b. surat yang mengandung tujuan yang banyak dan berisi judul-judul

masalah yang banyak pul4 tetapi kembali pada maksud yang satu saja,

seperti surat Al-Baqarah dan An-Nasa'.

2. Penafsiran sejumlah ayat-ayat yang membicarakan satu juduVtopik yang sama

yang diletakkan dibawah satu judul, dengan dijelaskan tafsirannya dari

segala segi topikaVsektoral. Macam kedua inilah yang lebih cepat tergambar

dalam pikiran kit4 bila disebutkan nilma tafsir mawdhu,iy.

Dr. Mahmud Hijazi memberikan ta'rif macam kedua ini dengan

ungkapan sebagai berikut :

t/ otf clil 4;Uu \\+;' d)e 8e..J\W )FU
q-. \-/+J qi]vln..rt rgrtl i F,rSr c,ibt

I
I vY . Ur r t

.q:*;ditf \,J\ t-er$\ .ii-t . a-iE o\rJ<r,

c>}i)t cro ti ;4pl d)tJlrPJ .3 +\ .-i,Is"]J

Yang d-imaksud dengan hal itu adalah membahas masalah-m*r,;rf;Jl-
dipaparkan al-Qur'an dalam berbagai surat-suratnya yang bermacam-rulur]
agar nampak arti-arti khusus yang ada di dalamnya yang berkaitan dengan topik
umum yang dibahasnya, supaya kira bisa msrealisasikannya, yaitu adanya
kesatuan topik di dalam al-Q.r'an Al-Karim.5

t Dialal, Urgensi, 96-99
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C. Cara Kerja Metode Tafsir Mawdhu,iy

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir mawdhu'iy ini dapat

dirinci sebagai berikut :

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secala

mawdhu'iy (tematik)

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan, baik ayat Makiyyah atau Madaniyyah.

3- Menyusun ayat-ayat tersebut secara urut menurut kronologis masa tunrnnya,

disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-

nuzul

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut didalam masing-masing

suratnya

5. Menyusun tema bahasan didalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna

dan utuh (outline)

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadist, bila di pandang perlq

sehingga pembahasan menjadi semakin sempuma dan semakin jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serup4

mengkompromikan antara pengertian yang 'am (umum) dan khas (khusus),

antara yang mutlak dan muqayyad (terikat), mengsinkronkan ayat-ayat yang

lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasik dan mansukll sehingga

semua ayat tersebut bertemu pada satu suara, tanpa perbedaan dan

.
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kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-

makna yang sebenarnya tidak tepat.6

D. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Mawdhu'iy

Di muka telah dijelaskan bahwa tafsir mawdhu'iy adalah tafsir yang

menjelaskan metode khusus yang mengumpurkan beberapa ayat yang

membicarakan satu judul/topik yang satu ditafsirkan yang lain, sehingga tafsir

mawdhu'iy ini termasuk tafsir bi ma'tsur yang paling tingg tingkatannya,

karena tafsir ini menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an atau ayat dengan ayal.j

Adapun kelebihan atau keistimewaan tafsir mawdhu'iy adalah sebagai

berikut :

L Menghidari problem atau kelemahan metode lain

2. Menafsirkan ayat dan ayat, atau dengan hadist Nabi yang merupakan cara

terbaik dalam menafsirkan alQur'an.

3. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami

4. Menolak anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-eur'an.8

Nasruddin Baidan dalam bukunya yang berjudul Metodologi

penafsiran al-Qur'an, menyebutkan bahwa kelebihan metode tafsir mawdhu'iy

setidaknya ada empat maeam, yaitu :

u Al-Farma*i, Metde, 4546.
'Djalal. Urgensi,93.
8 M. Quraish Shihab, Membumikqrt Al-Our'cor( Bandung . lvfizan, lggl),117
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l. Menjawab Tantangan Zanan

untuk menghadapi beberapa masalah yang semakin rumit dalam

kehidupan yang merupakan dampak yang luas, yang hal ini tidak bisa

dihadapi atau ditangani oleh metode-metode penafsiran selain tematik.

2. Praktis dan Sistematis

Metode tematik ini disusun secara praktis dan sistematis dalam

memecahkan masalah yang timbul, dengan adanya kehidupan yang serba

kompleks, mereka tidak lagl memperhatikan al-Qur'an" apalagi membacanya,

padahal untuk mendapatkan petunjuk harus membacanya. Dengan keadaan

yang demikian ini, yang paling tepat untuk memahami al-Qtr'an adalah

dengan "tafsir mawdhu'iy "

3. Dinamis

Metode ini bisa menjawab dan mengikuti perkembangan zamans

yang bisa menarik kepada pembaca dan pendengafitya, sehingga dapat

mengayomi dan membimbing manusia pada semua lapisan dan strata sosial,

karena mereka tertari k dan mengamalkan ajaran-aj arannya.

4. MembuatPematraman Menjadi Utuh

Dengan diterapkan judul-judul yang akan dibahas, maka

pemaharnan ayat-ayat al-Qur'an dapat diserap secara utuh. Maka dari itu

metode tematik ini dapat diandalkan karena untuk memecahkan suatu
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permasalahan secara baik dan tuntas.e

Disamping mempunyai kelebihan, metode mawdhu'iy juga tidak lepas

dari kekurangan-kekurangan yang antara lain sebagai berikut :

l. Memenggal ayatal-Qur'an

Memenggal ayat yang dimaksud disini ialatr mengambil satu kasus

yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih yang mengandung banyak

permasalahan untuk berbeda. Misalnya, perintah tentang shalat dN zakat.

Biasanya kedua ibadah itu diungkapkan bersamaan dalan satu ayat, apabila

ingin membahas kajian tentang zakat, maka mau tidak mau ayat tentang

shalat harus ditinggalkan agar tidak menganggu pada waktu melaksanakan

'analisis, 
cara seperti ini kadang-kadang di pandang kurang sopan terhadap

ayat-ayat suci oleh kaum tekstualis, namun selama tidak merusak

pernahaman, sebenarnya cara itu tidak perlu dianggap sebagai sesuafu untuk

negatif.

2. Membatasi pemahaman ayat

Dengan ditetapkan judul penafsiran, maka pemahaman suatu ayat

menjadi terbatas pada permasalahan yang dibina tersebul Akibatnya,

mufassir terikat oleh judul itu, padahal satu ayat memungkinkan dapat

ditinjau dari berbagai aspek, karena seperti yang din,vatakan Darraz bahwa

ayat-ayat al-Qur'an itu bagaikan permata yang setiap sudutnya memantulkan

e Nasruddin BaidarL Merdologi Penafsiran Al-Qr'an ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998),
165-167.
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cahaya. Jadi, dengan ditetapkannya judul pembahasan berarti yang akan

dikaji hanya satu sudut dari permata itu. Dengan demikian, dapat

menimbulkan kesan kurang luas pemahamannya. Kondisi yang digambarkan

itu memang merupakan konsekuensi logis dari metode tematik Namun hal

itu tidak perlu dipermasalahkan, karena tidak akan mengurangi pesan-pesan

al-Qur'an.1o

'o Ibirl,l68-169.
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AI'RAT WANITA DAN BUSANA MUSLIMAH

A. Pengertian Aurat

Sau-at terambil dari kata si-a yasi-u yang berarti buruk, tidak

menyenangkan. Kata ini sarna maknanya dengan'aurat, yang terambil dari kata

'ir yang berarti onar, aib, tercela. Keburukan yang dimaksud tidak harus dalam

arti sesuatu yang pada dirinya buruk, tetapi bisa juga karena adanya faktor lain

yang mengakibatkannya buruk. Tidak satupun dari bagian tubuh yang buruk

karena semuanya baik dan bennanfaat termasuk aurat. Tetapi bila dilihat orang,

maka keterlihatan itulah yang buruk.r

Kata aurat adalah perkataan Arab awrah, yang oleh Dr. Ibrahim Anis

dalam kitabnya al-MuJam al-Wasith didefinisikan sebagai benkut:

, \,= J U U.--\ q2L"*,Ir 9:-,,-,\-J
Setiap yang ditutup manusia karena benci melihatnya atau karena malu terlihat.2

Sedangkan Ahmad Warson Munawwir mendefinisikan aurat sebagai :

segala perkara yang dirasa malus

I M. Quraish Shihab, IYawasqt Al-Qur'an (Bandung : N{izan, 2000), 16l.

' Ib.ahi. Arus, al-Mu'jam al-Wasith, Juz II (Meiir : Mathba'ah Misk Syirkah Musahama-
1960),636.

3 Ahmad Warson Munawwiq ql-Munavla,ir Katmts Arab-Irulone.ria (Yogyakarta : Pustaka
Progressif, 1997), 985.

1Jg

l9
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Maka berdasarkan arti menurut bahasa tersebut, segala sesuatu yang

membuat omng malu untuk membukanya dihadapan orang lain adalah auat.

Sedangkan istilah, yang dimaksud aurat adalah bagian tubih yang perlu ditutup

atau bagian tubuh yang tidak boleh terlihat oleh runum.

Batarbatas Aurat Laki-laki dan Perempurn, r

Pakaian yang dikenakan oleh pria muslim dan perempuan Muslim

berbeda sekali. Narnun demikian Islam tidak memberikan aturan dan uraian yang

terperinci tentang keduanya Islam hanya memberikan batasan minimal yang

tidak boleh dilanggar baik oleh laki-laki ataupun perempuan ketika berpakaian.

Bagi lakiJaki, batasan minimal untuk menutup auratnya adalah antara pusar dan

lutut. Di luar batasan itu, dia boleh memilih pakaian yang sesuai dengan keadaan

dan kemampuannya sendiri, asalkan tetap memperhatikan norma-norma

inoralitas umum.o

Rasulullah saw telah menetapkan batas-batas aurat laki-laki

sebagaimana diriwayatkan dalam hadits-hadits berikut ini .

Udt qrD 6?t&.F& sy:d1..:rocrv/3.r-P \"
Aurat laki-laki adalah diantara atas lutut dan bawah pusar. (HR. Daraqutni).s

Dalam satu hadits disebutkan :

I Rahmat Taufiq Hidayat, Khasanah Busano Muslimah (Bandung : Pustaka, 1993), 15.5 Imam Abi Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal,- Musnad ql-Imam Ahmad hin
hambol, Jilid II @eirut : Dar al-Fikr, t.t.), I87.
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Karena aurat pria hanya antara pusar dan lutut, maka pakaiannya pun

lebih sederhana dibandingkan dengan pakaian perempuan. Seluruh tubuh

p€rempum, kecuali muka dan telapak tangan sampal pergelangan adalah aurat.T

B. Beberapa Ayat Tentang Aurat Wanita

Dalam Al-Qur'an ada tiga surat yang membicarakan tentang aurat

wanita, yaitu Surat An-Nur ayat 3l dan 60, Surat Al-Ahzab ayat 59, dan Surat

AI-A'raf ayat 26, 27 dan 31.

l. Surat An-Nur,24:31

a. Teks Ayat dan Terjemahannya

?l

u Abi Isa Muhammad bin Isa bin SauraL Sunan Al-Tttrmudzi, Juz IV (Beirut : Dar al- Fikr, t.t.),

7 Rahmad Taufiq Hidayah, Khasanoh, 16.

dL*r:t 
"S.\gt1 il:+€, .:" ir *-r-,"s.y.i-J

Jagalah auratnq kecuali dari istrimu atau budak perempuan. (HR. Muslim, Abu
Daud, Turmudzi dan Ibnu Majah).6

.jFiiir rrrr\,:pr\ (, CrPi+ .$"rjr.U,-Fy

,4; eqfo21} u it .:1ry;'i-r*Vv &1.-z,r

,+"+'Ir c,ryryr -.-*\? i+r* Jr cr-,-^r

-'\i$,-1, C.,,r, &d.r: rf\:r j4at y,

39.
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UfSlr &,r .;,1r., }n Isdr\ .+U"!t i45x.,

Jy\ ri .XUbt it ht c$. \rr J,6f;st

ott*!,lhf *"JJilbbUL,I.:oe-rYt

.rrrrj$ e5 r \r*.1 J Ur!'.-.5r',
Katakanlah wanita yang beriman : Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasanny4 kecuali yang biasa tampak dari padanya
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadany4 dan
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suarri mereka,
atau ayah mereka alau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka,
atau putera-putera suami merek4 atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara perempuan merek4 atau wanita.wanita
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlatr kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang beriman supaya kamu benrntung.E

b. SebabTurunnyaAyat

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadits melalui seorang

Hadrami, bahwa ada seorang wanita yang memakai gelang kaki terbuat

dari perak yang kemudian diberi keroncongan. Lalu pada suatu hari ia

lervat dihadapan suatu kumpulan kaum laki-laki, kemudian ia memukul-

8 Depag RI, Al-Qur'an eian lbrjemahartrya (Bandung : Lubuk Agun& 1990), 548.
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mukulkan kakinya di tanah sehingga terdengarlah dengan nyaring suara

beradrmya gelang kaki dengan keroncongannya. Setelah itu Allah

menunrnkan firman-Nya : "Dan janganlah mereka memukulkan kaki

mereka (An-Nur:31).e

c. Penafsiran Ayat

tr,_
crZl\.Fit .io c,,F.r"+ cilojJ-P-a

Pada ayat ini menurut Prof. DR. Hamka dalam Tafsir al-Aztrar,

Nabi disuruh menerangkan kepada kaum perempuan supaya dia pun

terlebihJebih lagi hendaklah memelihara penglihatanny4 dan jangan

pula pandangannya diperliar. Hal ini diperintahkan 
' 

Atlah

memperingatkan kepada orang yang beriman, artinya yang ini

merupakan dasar kepercayruur kepada Allah dan kepercayaan kepada

nilai kemanusiaarL baik laki-laki atau perempuan. Sebab, orang yang

beriman tidaklah dikendalikan oleh syahwat nafsunya.i0

Menurut Prof. DR. Hasbi Ash Shidiqi dalam Tafsir AlQur'an

al-Majid beliau berpendapat, janganlah para wanita melihat pada bagian

yang terlarang, bagian diantara pusar dan lutut dari tubuh seorang lelaki

asing dan dari tubuh seorang peremprnn. Dalam pada itu tentulah lebih

, lmam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Terjemah Tafsir Jalalain

Berihrt Asbabun Nurul, Jilid m, ter. Bahrun Abu Bakar @andung : Sinar Baru. 1990)' 150 I '

,o Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid XVIII (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1986), 179.
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baik kalau wanita itu tidak melihat kepada bagian-bagian tubuh orang

lelaki atau perempuan yang tidak dilarang dia melihatnya. Dilarang

mereka melihat bagian-bagian yang teersebut itu dalam keadaan

terbuka, dan inilah yang dimaksud dengan "hamm omng perempum

melihat orang laki-laki". Tidak ada seorang ulama pun yang berkata

bahwa haram seomng perempuan melihat bagran diantara pusar dan

lutut dari seomng perempurn lain dalam keadaan bagan itu terttrtup

sempurna."

Menurut Ahmad Mushthafa Al-Maraghi dalam bukunya Tafsir

Al-Maraghi, beliau mengatakan tentang ayat diatas makq janganlah

mereka memandang aurat laki-laki dan aurat perempuan yang mereka

tidak dihalalkan memandangnya (antara pusff dan lutut). Demikian pula

jika mereka memandang selain itu dengan dorongan syahwaf maka

hukumnya haram, tetapi jika tanpa dorongan syahwat maka tidak

haram. Namun demikian, menahan pandangan terhadap laki-laki asing

adalah lebih baik bagi mereka. Hal ini sesuai dengan riwayat Abu Daud

dan Tirmidzi dari Ummu Salamah:

o:y4.,& q+t ot,t.y o'ilt-f-.rt -1.s $y \+ I

\r/ t .>r: o=Jr Jn$ fr$ ir c".Up1 a I

" Hasbi Ash-Shiddiqi, Tafsir Al-Qur'or al-Majid, Jilid IV (Semarang : Pustaka Riz-ki Putrq
r99s),2724.
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\*+t fl.9c+"e,bri'P 
Jt-t-5l2, J\ri ' ''l'"JL

!nF.?.Y ..lotb c,+1 olu-\ :''Jdi r 
q:o

-91, f* qJ* 
"1,,-i, 

-1,,":-zrJ\$ (. \r-,l,*,X3

.o)*;\d-+1(.\o$1 <3,.c$

Ketika dia (Ummu Salamah) dan Maimunah berada dekat Rasulullah
saw, tiba-tiba Ibnu Ummi Maktum datang dan menghadap beliau. Hal
itu setelah beliau menyuruh kami (Ummu Salamah dan Maimunnah)
berhijab. Rasulullah saw, bertitah, "Berhijablah darinya'. Aku bertanya,

'Ya Rasulullah, bukanlah dia seorang yang buta tidak dapat melihat dan
tidak mengenal karri ?'. Rasulullah saw menjawab, "Apakah kalian
buta ?". Bukantah kalian dapat melihatnya ?"."

ra,

.>\A22jrC).'ir;"S
Hendaklah mereka memelihara kemaluannya dari perbuatan

yang diharankan, seperti berzin4 dan hendaklah menutupinya agar

tidak terlihat oleh seorang pun".r3

\ieAh\-r\&i?/(i-,*Yg
Hendaklah mereka tidak menampakkan sedikitpun dari

perhiasannya kepada lelaki asing, kecuali yang biasa tampak dan tidak

mungkin disembunyikan. Kata ,\,Yt berarti ._/Wyl

12 Ahmad Muslrthafa Al-maraghi, Terjemah Tdsir Al-Maraghr, Jilid XVII, ter. Hery Noer Aly

(Sernarang: Toha Putra, 1989), 179.

'3 lbid.18o.
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Yang berarti menampakkan. Yang dimaksud dengan perhiasan-

perhiasan mereka itu adalah tempat-tempat perhiasan tersebut, memakai

perehiasan seperti anting-anting dan gelang dan tidaklatr dilarang

menampakkan (perhiasan-perhiasan tersebuQ. Maksud dad

menampakkan perhiasan itu adalah menampakkan bagian-bagian tubuh

tempt perhiasan-perhiasan tersebut. Dan Allah tidak melarang terhadap

apa yang sudah biasa tampak. Ada sebuah riwayat yang menerangkan

maksud dari apa yang diperbolehkan adalah wajab dua telapak tangan

dan duatelapak kaki.ta

Menurut Hamka, peringatan kepda peremprnn selain menjaga

penglihatan mata dan memelihara kemaluan, dan ditambah lagi yaitu

mempertontonkan perhiasan mereka kecuali yang nyata saja. Cincin di

jari, muka dan tangan, itulah perhiasan yang nyata. Artinya yang

sederhana, tidak menyolok dan tidak menggiurkan.15

Dalam tafsir Al-Qur'an al-Majid dikemukakaq dan janganlah

para wanita itu menampakkan hiasan-hiasan badannya yang terletak di

tempat-tempat yang dilarang terbuka. Tegasnya, janganlah mereka

menampakkan bagian-bagan badan yang menjadi tempat perhiasan itu,

ra Muhammad Hayyin At-Thaba Thaba'I, Al-Mizan f fofsrr AlQur'an, Jilid XV (Beirut

Muassasat Al-A'lali Al-Mathbu'at, 7l2), I 1 1.
15 Hamka, Tafsir Al-Azhor, Jilid XVII| 179.
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seperti tempat letak kalung, kecuali hiasan-hiasan yang terdapat di muka

1

dan telapak tanganl6

Menurut DR. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan Al-

Qur'a.n, disebutkan bahwa : "Wanita, menurut sebagian besar ulama

berkewajiban menutup seluruh anggota tubuhnya kecuali muka dan

telapak tangannya.lT

Hal demikiafl ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh

Abu Dau4 dari 'Aisyah ra. bahwa ketika Asma' binti Abu Bakar ra-

Bertemu dengan Rasulullah saw, ketika itu Asma' sedang mengenakan

pakaian tipis, ialu Rasulullair memalingkan muka seraya bersabda :

Dengan demikian, saMa Rasulullah saw itu menunjukkan

bahwa rambut wanita tidak termasuk perhiasan yang boleh

ditampakkan, kecuali wajah dan tangan'

cl\ i+J f ..*5t <iRL t51 6IJt.!t rt -,1 U

< tjE e{r'9,gri,!) . \D yt \t .rr:
"Wahai Asma' ! Sesungguhnya. Jika seorang wanita sudah sampai pada

masa haid, maka tidak layak lagi bagi dirinya menampakkTrryq kecuali

ini ...." (Beliau mengisyaratkan pada muka dan tangannya).

' 
u Ash-shidd iqi, Tafsi r, ltlid xyul, 27 24.

'' NI. qu.aish'StitiU, lYawavn AlQur'an (Bandung : Ifizan' 2000)' 162'

,' A,;ilu*rd Sulaiman bin al-Asy'atas as-'sajastam, Suneor Abi Doud, Juz II @eirut : Dar al-

Fikr,1994\,276.
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-ft;4}-Jt {-)r"=t{ .tP..S

Setelah melarang menampakkan perhiasan, selanjutrya Allah

memberi petunjuk agar menyembunyikan sebagian anggota tubuh

tempat perhiasan itu, maka hendaklatr mereka mengulurkan

kerudungnya ke dada bagian atas di bawah leher, agar dengan demikian

mereka dapat menrfrupi rambaut, leher dan dud-yq sehingga tidak

sedikipun daripadany a yangterlihat. I e

Sering wanita menutupkan sebagian kerudungnya ke kepala

dan sebagian lain diulurkan ke pmggung sehingga tanpak pangkal leher

dan sebagian dadanya, seperti telah menjadi adat orang jahiliyah- Maka

mereka dilarang berbuat demikian. 'Aisyah ra. berkata "Semoga Allalt

mengasihi kaum wanita muhajirat yang pertama, karena ketika Allah

menuunkan ayat : .Jr{rf,.-Jr,9r-dr.Orfl. S, mereka

segera mengambil pakaian pakaian bulu lalu berkerudung dengannyam

Hendaklah mereka turunkan ujung-ujung kerudung mereka atas

dada-dada mereka untuk menutup bagran dada yang terbuka.

Diterangkan oleh Az-Zamakhsyari, bahwa leher baju-baju perempuan-

perempuan Arab dahulu adalah lebar, menampakkan dada. Dan mereka

menurunkan ujung-ujung kerudung mereka ke belakang. Maka Al-

re Al-Maraghi, T'ofsir, Jilid XVIU, 180.

'o Ibid.
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Qur'an memerintahkan mereka untuk rnenurunkan ujung-ujung

kerudung itu ke muka agar tertutuplah dada itu.2t

Apabila kita perhatikan makna 'Juyuub", maka dia dapat

dimaknakan disini dengan dada. Kalau demikia4 maka yang disuruh

menutup itu adalah dada. Maka menutup dada itu dapat dengan

menunrnkan ujung kerudung dan dapat pula dengan memakai baju yang

Mpat menutup dada. Tidak ada dalam ayat ini ketegasan yang

mewajibkan wanita menutup batang lehernya. Sudah nyata bahwa

disuruhnya mereka menuunkan ujung kerudung atas dada adalah

karena oxang-orang Arab dahulu memakai baju yang lehernya terbuka

lebar hingga kelihatanlah (buah) dacrrnya.n

! rr, r,

-, q bt orc! 9\ &P-r"J Y t i{ir,j .>,*YJ
l,qi],.;bt .j*p-r-, qb\ i*cGlrt -e"t

.h5rl .;-.g1 .,\fbrt .irt
Katakantatr kepada wanita-wanita mu'minat : Hendaklah mereka tidak
menampakkan perhiasan yang tersembunyi ini kecuali kepada suami

mereka, karena sesungguhnya para suamilah yang dituju dengan

perhiasan itu dan para istri diperintahkan mengenakan untuk

kepentingan mereka, sehingga mereka berhak memukulnya jika para

istri tidak mengenakannya, sebagaimana b€rhak untuk melihat seluruh

tubuhnya ; atau kepada bapak istri, atau bapak suami (mertua), atau

" Ash-shiddiqi, Tafnr, fitid tv, 2727

" Ibid.
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puha mereka, atau putra suami, atau saudara perempuan mereka, atau
saudara laki-laki, atau putra saudara perempuq karena seringnya
bergaul bersama mereka, juga karena tabiat yang sehat enggan untuk
berbuat buruk terhadap kerabat, disamping mereka dibutuhkan untuk
menjadi teman di dalam perjalanan di waktu naik maupun turun.23

Dalam Tafsir Al-Azhar diterangkan kepada siapa perempuan

hanya boleh memperlihatkan perhiasannya. Dia hanya boleh

memperlihatkan perhiasannya hanya kepada :

l. Suaminya sendiri

2. Kepada ayahnya

3. Kepada bapak suaminya (mertua laki-laki).

4. Kepada anaknya sendiri

5. Kepada arnk suaminya (anak tiri laki-laki)

6. Kepada saudara laki-laki mereka

7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki

8. Anak laki-laki dari saudara perempwm (keponakan)2a

i4ot-;rt
Atau para wanita khusus di dalam pergaulan dan pengaMian.2s

Dan boleh mereka memperlihatkan bagian badan yang menjadi tempat

23 Al-Maraghi, Tafsir, Jilid XV'EI, l8l
2u Hamka, Tafsn, JilidXVIII, 1 82.
25 Al-Maraghi, Tafnr, Jilid XVm, l8l
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hiasan kepada sesama wanita, baik wanita yang metihat itu mt,kmin

ataupun bukan. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 'Atha bahwa

sahabat-sahabat Nabi dikala datang ke Baitil Maqdis, maka yang

menjadi bidan dari istri-istri mereka adalah wanita-wanita Yahudi dan

Nasrani.26

i,t U"\.:S-1.:t
Ataq budak-budak perempuan yang mereka miliki. Adapun

budak laki-laki, ulama berselisih paham dengan mereka. Segolongan

berpendapat, budak laki-laki yang dimiliki oleh seorang wanita adalah

mahram bagrnya, maka budak itu boleh masuk menghadapnya jika

memang dia orang yang'menjaga kehormatanny4 juga boleh melihat

fubuh wanita itu, kecuali bagian antara pusar dan lutut, sebagaimana

halnya para mahram. Pendapat ini diriwayatkan dari 'Aisyah dan Ummu

Salamah. Diriwayatkan, bahwa ketika 'Aisyah menyisir rambutny4

budaknya yang laki-laki melihatnya. Segolongan lain berpendapt,

budak laki-laki adalah ajnabi. Ini pendapat Ibnu Mas'ud, Hasan dan Ibnu

Sirin. Karena itu mereka mengatakan, budak laki-laki tidak boleh

melihat rambut nyonyanya. Tawus ditanya, "Bolehkah budak melihat

kepala dan kaki nyonyanya ?". Tawus menjawab, "Aku tidak menyukai

2u Rsh-Shiddiqt,I'afsir, Jilid tv, 2728
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itu. kecuali -iika budak itu masih kecil. Tetapi jika dia seorang budak

dewasa yang beryanggut, maka tidak boleh".27

Kami condong kepada pendapat ini walaupun sebagian sahabat

menyamakan budak lald-laki dan budak perempum dalam soal ini.

Sebagian ulama berpendapat bahwa paman, baik dari pihak ayah

ataupun dari pihak ibu tidak dibenarkan, melihat baglan badan yang

menjadi tempat hiasan, karena keduanya tidak tersebut dalam ayat ini.

Menurut pendapat Hasan Al-Bishri, keduanya disamakan dengan

mahram-mahram yang lain.28

JL. ]rcr, ir-Yt,-r-e W o^*'t&g t

Atau para pembantu laki-laki yang sudah tidak mempunyai

keinginan terhadap wanit4 yaitu 'orang{rang yang mengikgti suatu

kaum untuk mendapat kelebihan makanan mereka semata, tidak

mempunyai tujuan lain selain itu tidak pula manpunyai kebutuhan

terhadap wanit4 baik karena mereka sudah berusia lanjut hingga

syahwatnya hilang, maupun mereka dikebiri.2e

€v i, r,

r\_,ir,>ry,*!.4h / +Stft tgt
Atau anak-anak yang belum baligtl, belum mempunyai syahwat

dan belum mampu untuk menggauli wanita. Dan boleh pula

27 Al-Maraghi, Tafsir, Jilid XVIIL 181-182
2* Lsh-shiddiqi, Tafsir, Jilid Iv, 2728.
2e Al-Maraghi, Tafsir, Jilid XVII, 182.
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memperlihatkan aurat itu kepada anak-anak yang belum dapat

membedakan mana yang akurat dan mana yang bukan, yakni yang

belum mengetahui apa-apa tentang hubungan kelamin.3o

Setelah melarang menampakkan tempat perhiasan, selanjutnya

Allah melarang menampakkan godaan perhiasan itu :

V.&i:, .-," i*rt"d+ dct t u..;'rryYe
Dan hendaklah mereka tidak memukulkan kakinya ke tanah

agar gelang kakinya bergemerincing, karena yang demikian itu dapat

membangkitkan kecenderungan kaum lelaki kepada mereka. Kaum

wanita mempunyai banyak seni dalam soal gelang kaki ini. Kadang

mereka membuat lubang pada gelang itu, sehingga apabila berjalaa

walau perlahan-lahan, maka gelang itu akan mengeluarkan suara

khusus. Sedang diantara kaum lelaki ada yang tergugah syahwatnya

oleh godaaan perhiasan, lebih dari melihatnya.3r

Menurut Hasbi, wanita itu dilarang menyentak-nyentakkan

kakinya di waktu berjalan supaya terdengar suara gemerincing gelang

kakinya, karena yang demikian dapat menimbulkan perhatian omng

lelaki kepadanya dan bisa menimbulkan perhatian orang lelaki

'o Ash-shiddiqi, Tafsir, lllid lv , 2729 -

" Al+daraghi, Tafsir, frlidxvlll, 182.
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kepadanya dan bisa menimbulkan persangkaan bahwa perbuatan itu

berupa suatu isyarat.32

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, jangan dihentakkan

kaki ke tanah agar jangan diketahui oleh orang perhiasannya yang

tersembunyi. Alangkah mendalamnya maksud ayat ini jika dikaji

dengan ukuran ilmu jiwa. Diketahui benar bahwa khayal dalam soal

kelamin ini kadang-kadang lebih tajam dari kenyataan. Syahwat seorang

pengkhayal bisa timbul hanya karena melihat tumit wanita, lebih dari

melihat tubuhnya sendiri. Hal dibincangkan oleh ahli-ahli jiwa modem

panjang lebar. Jangan dihentakkan kaki agar perhiasan tersembunyi

tidak keliharan. Alangkah dalam maksudnya. Artinya ialah bahwa

segala sikap yang mengandung daya tarik untuk laki-laki hendaklah

dibatasi, kalau engkau mengaku seorang wanita yang beriman.33

Akhirnya Allah tutupperintah itu dengan seruan :

OJJ,ii.S^lo
Dan hltaubatlah

.r--i"rr ql \r,.s' ei -;,G.-ry
kamu semua kepada Allah, amalkanlah segala

perintah-Nya dan jauhilah segala larangan-Nya, karena demikianlah

tuntunan imanmu agar kamu memperoleh kebahagiaan di dunia dan

diakherat.3a

" Ash-shiddiqi, Tafsir, lllid lv, 27 29.

" H"rnkq Tafsir,lilid)O(ll, 183.

'o Ash-shiddiqi, Tafsir, rihd lv, 27 29 .

rP-'-\
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2. Surat An-Nur,24'.60

a. Teks Ayat dan TerjemahannYa

b. Penafsiran Ayat

&r+'."=t tK -,-tsix Y .nx rC*ir ir">esjilb
J,,* {+i q6vra,,R?bia,\Jt

Jt

Danperemrrr,**f,***ffi]
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagr), tiadalah atas mereka dosa

menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud)

menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih -baik bagi

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mrnu Mengetahui.3s

u*.rl' tU" <).rtr*Y ciir't..IJ[-P *]5db

tLtH d-"dt *.IC.\p LP#.1\ L-U+
Menurut Ahmad Mushthafa Al-Maraghi dalam tafsirnya Al-

Maraghi, beliau mengatakan : adapun para wanita yang tidak dapat

melahirkan lagi karena usianya yang sudah lanjut dan tidak mempunyai

keinginan untuk kawin, maka tidak berdosa untuk menanggalkan

pakaian luamya, seperti mantel dan jilbab yang berada diatas kerudung,

" Depag Fll, AlQur'an, 555
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dengan syarat tidak menampakkan perhiasan yang tersembunyi seperti

rambut, dada bagian atas dan betis kepada mahram maupun bukan

mahramnya.36

Para wanita tua tidak berdosa untuk duduk dinumahnl,a dengan

mengenakan baju tipis dan kerudung serta menanggalkan jilbab selama

tidak bermaksud bersolek dan menampakkan perhiasan yang wajib

disembunyikan. Hal ini jika mereka tidak mempunyai sisa-sisa

kecantikan yang dapat menimbulkan syahwat. Tetapi jika mereka

memprmyai, maka tidak termasuk dalam pembicaraan ayat ini.3?

Menurut Ibnu Katsir, perempwln tua yang telah berhenti

haidnya dan telah melampaui masa mengandung serta tidak ingin kawin

lagi, tidak mengapa mereka menanggalkan pakaian luainya, yang kalau

dibuka tidak merumpakkan aurat dengan tidak bermaksud

menampakkan dan menonjolkan perhiasan-perhiasannya Akan tetapi

meskipun tidak dilarang menanggalkan pakaian bagr perempuan-

perempuan tua itq adalah lebih baik bagi mereka untuk tetap dalam

keadaaan sopan dengan pakaian mereka.38

\, \:;

.4/"t+Ur-^.-:o1g

3u Al-t taraghi Tafsir, Jilid XVIII, 240.
3' Ibid.

" Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahon Singlat Tafsir lbrru Katsier, Jilid V
(Surabaya : Bina llmu, 1990), 488.
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Jika mereka memelihara kehormatan dengan tetap mengenakan

jilbab dan selendangnya, maka hal itu lebih baik bagi mereka daripada

menanggalkannya, karena akan jauh dari tuduhan yang buruk.3e

Selanjutnya Alldl mengancam orang yang melanggu semtta

perintah itu dengan seruan , ,,

f,+ fr-*It'
Allah Maha Mendengar perkataan yang berl'angsung antzramereka dan

para lelaki, se(a Maha Mengetahui maksud mereka, tidak sedikit pun di

antara perkara mereka yang tidak Dia ketahui. Oleh sebab rtu, berhati-

hatilah agar tidak terbujuk oleh setan untuk melanggar perintah dan

larangan-rtya.oo

3. AI-Qur'an Surat Al-Ahzab,33'. 59

a. Teks Ayat dan TerjemahannYa

3' Al-trlaraghi, Tafstr, Jilid xVItI, 234.
* Ibid.
ar Depag RI, Al-Qur'an, 678.

c4dJr rG: :Jt;r g+!i V.}l .-#,W!
-...PJ;rr :lt;- &..# i+& &d, dry-},

.tc>jj-#J,.,6";.)&$
clF_

Hai Nabi, katakanlatr kepda isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu

dan isteri-isteri orang mukmin : "Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka

tidak diganggu dan Allah adalah Mdra Pengampun lagr Maha

Penyayang.al
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b. Sebab Turunnya Ayat

Imam Bukhari telah mengetengahkan sebuah hadits yang

bersumberkan dari Siti "Aisyah ra. yang telah rrenceritakan, bahwa Siti

Saudah setelah ayal hijab diturunkan" pergl keluar untuk suatu

keperluannya, dan ia adalah seorang wanita yang besar tubuhnya

sehingga pasti dikenal oleh orang yang telah mengetahuinya. Kemudian

Umar melihatnyq lalu berkata : "Hai Saudah, ingatlah demi Allah,

kamu tidaklah samar bagi kami (sekalipun kamu sudah memakai hijab),

maka dalam keadaan bagaimana pun kamu keluar (aku tetap

mengenalimu)". Selanjutnya Siti 'Aisyah ra. meneruskan ceritanya,

bahwa setelah itu Siti Saudah kembali. Sedangkan Rasulullah pada

waktu itu sedang berada dirumahkq dan beliau sedang nrenyantap

makan malam, dan pada tangannya terdapat keringat, lalu Saudah masuk

dan berkata, kepada Rasulullah saw : Wahai Rasulullalr,

"Sesungguhnya aku telah keluar untuk suatu keperluan. Lalu (di tengah

jalan) Umar mengatakan demikian dan demikian kepadaku"'

siti 'Aisyah kembali melanjutkan kisahnya, kemudian Allah

menunrnkan wahyu kepada Nabi saw. Setelah wahyu selesai, kulihat

tangannya masih berkeringat dan beliau tidak mengusapnya- lalu beliau

berkata : "Sesunggunya Allah telah memberi izin kepada kalian semuil

untuk keltrar bila kalian mempunyai keperluan"-
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Ibnu Sa'ad di dalam kitab Thabaqatnya telah mengetengahkan

sebuah hadits melalui Abu Malik yang telah menceritakan, bahwa isteri-

isteri Nabi saw selalu keluar di malam hari untuk suatu keperluam

mereka. Segolongan orang munafik menggodanya, sehingga membuat

mereka sakit hati. Lalu mereka mengadukan hal tersebut pada Nabi

saw, kemudian ditanyakan kepada orang-orang munafik, maka orang-

orang munafik menjawab : "Sesungguhnya kami melakukian hal itu

hanya dengan memakai isyarat (yakni bukan dengan perkataan)". Maka

Allah SWT menurunkan firman-Nya : Hai Nabi, katakanlah kepada

isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin :

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka".

Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena itu

mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. (Al-Ahzab : 59).az

c. Penafsiran AYat

d4i43J\ rL+, jf] \i;l j)-UY .)" (5 \Wf

qffi+&aqfilecrr+aa)t1

a2 Imam Jalaluddin Al-Mahalliy, Terjemah Tofsir Jalalain' 1825 '
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Allah SWT menyuruh Nabi saw agar memerintahkan wanita-

wanita mulaninat dan muslimat, khususnya para isteri dan anak

perempuan beliaq supaya mengulurkan pada tubuh mereka jilnbab-

jilbab, apabila mereka keluar dari rumah mereka, supaya dapet

dibedakan dari wanita-wanita budak.a3

Ali bin Thalhah telah meriwayatkan dari lbnu Abbas. Katanya,

Allah menyuruh isteri-isteri kaum mukminat, apabila mereka keluar dari

rumah-rumah mereka untuk suafu keperlwrn, supaya mereka menufupi

wajah mereka dari atas kepala mereka dengan jilbab-jilbab, dan boleh

memperlihatkan satu mata saja.aa

Kata u,{r.)r.=)\ Uentut jamak dari -'!1yui*

yang digunakan oleh wanita untuk menutupi kepala dan wajatrnya.aj

+'.5&)Eci,"{o1i>1 ;!i
Menutupi tubuh seperti itu lebih memudahkan pengenalan

mereka sebagai wanita terhormat, sehingga mereka tidak diganggu dan

tidak ,menemui hal yang tidak diinginkan dari mereka yang tergoda

hatiny4 karena mereka tetap menghormati mereka. Karen4 wanita yang

pesoleh akan menjadi sasaran keinginan laki-laki. Wanita seperti itu

akan dipandang dengan pandangan yang mengejek dan memperolok-

a3 Al-Maraghi, Toftir, Jilid )Ofi, 61.
* Ibid.
o' Al-Thaba Thaba'i, Al-Mizon,Jilid )ilI, 339
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olok, sebagaimana dapat disaksikan pada setiap masa dan kota, lebih-

lebih padaz masa sekazrang, ketika tersebar pakaian yang tidak senonoh,

banyak kefasikan dan kejahatan.a6

Dalam tafsir al-Mizan dijelaskan bahwa, hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya serta tidak menampakkan dada kepada orang

yang melihat. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal,

sehingga itu mereka tidak pernah diganggu, yaitu dengan menutupi

semrn tubuhnya, maka akan diketahui bahwasannya mereka adalah

golongan orang-orang yang tertutup (dari perbuatan jelek) dan yang

berbuat kebaikan. Karena itu mereka tidak diganggu atau disakiti oleh

orang yang fasik terhadap mereka. Maksud dari keterangan tersebut

adalah mereka akan lebih ,nudah dikenal, karena mereka itu wanita-

wanita Islam yang merdeka, maka orang-orang fasik tidak akan

rnenggAngu mereka sebagaimana jika diketahui bahwa mereka itu budak

sahaya atau orang-omng yang bukan muslim dari golongan ahlul kitab

atau lainnya.aT 
r.

i\oV-e
Dan Tuhanmu adalah Maha Pengampun terhadap aW yang

biasa terjadi akibat lalai menutup aura! juga banyak rahmat-Nya bagi

orang yang memetuhi perintah-Nya dalam bersikap kepada kaum

{ Al- Maraghi, Tafir, Jilid )OI, 339.
47 Ath-Thaba Thaba'i, at-Mizan,Jilid )oil, 339'340.
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wanita, sehingga Allah memberinya pahala yang besar dan

membalasnya dengan balasan yang paling sempuma.**

4. Al-Qur'an Surat Al-A'raaf,7 :26

a. Teks Ayat dan TerjemahannYa

b-",{/]*LVE 9n\- frt S,*:
.rt

i;o

o#aaf":dt
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan fadamu pakaian

untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah

sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka

selalu irrgrt.o'

b. Penafsiran Ayat

\-=r: FU-.,$LU cf,I"qi\ $ f , \ in*i
r'wahai anak-anak Adam !". Seruan begini telah memberi

kejelasan bahwa Nabi Muhammad saw bukanlah diutus kepada orang

Arab saja, melainkan kepada seluruh manusia ; kepada seluruh

manusia ; kepada seluruh keturunan nenek moyang yang di 7at\an

purbakala telah lebih dahulu mencencang melatih negeri ini atau bumi

4 Al-Maraghi, TaJsir, ltlid)OilI, 62.
o'D"pug Rl. AlQur'an dan Ter7emahantrya,224.

L} Jl>r6c- d):cs-litrc-r"Vy UVy\
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ini. Bukan kepada lakiJaki saja, karena anak Adam adalah laki-laki dan

perempuan".so

Hai anak cucu Adam, dengan kekuasaan Kami, sesungguhnya

Kami telah menurunkan kepadamu dari langit Kami, untuk

mengembalikan urusan kalian, pakaian yang menutupi aurat kalian dan

perhiasan yang kamu pakai di majlis-majlis dan pert€muan-pertemuan'

Yaitu pakaian yang paling tinggi dan sempurna, juga pakaian yang lebih

rendah dari itu. Yaitu, pakaian yang digUnakan untuk memelihara diri

dari pada panas dan dingin.5r

Adapun maksud diturunkannya hal-hal tersebut dari langit ialah

diturunkannya bahan berupa kapas wool, bulu sutera, bulu burung dan

lainnya yang ditimbulkan oleh kebutuhan, dan manusia telah terbiasa

memakainya, setelatr mereka mempelajari cafa-cara membuatnya"

berkata naluri dan sifat yang Allah adakan dalam diri mereka. Dengan

naturi dan sifat-sifat tersebut, mereka dapat memintal, menenun dan

merajut semua itu dengan berbagal cara, lalU menjahitnya menurut

bentuk yang beragam. Terutama dr zaman sekarang, pabrik-pabrik telah

berkembang pesat dan modern. Dan tidak diragukan, bahwa bila Allah

menganugerahkan kepada hta pakaian dan perhiasan, hal itu merupakan

'o Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid VIII, 196
5r Al-Maraghi, Tafsir, Jilid \TII, 233.
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jd CJt-, <{JrJ\c-pU-g
Pendapat yang mashur dari apra tabi'in ialah, bahwa yang

dimaksud C-U"ttt CFV , ialah pakaian malanawi, bukan

dalil bahwa perhiasan dan keinginan untuk memakainya adalah

dibolehkan.s2

pakaian konkrit.s3

Sedangkan menurut riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa yang

dimaksud ialah iman dan amal shalih, karena iman dan alnal shalih itu

lebih baik dari perhiasan-perhiasan pakaian. 
5a

Tetapi Abu Muslim berpendapat bahwa yang dimaksud dengan

pakaian takwa ialah pakaian yang dipergunakan dalam peperangan

seperti baju besi.ss
r,

l,

-.ri

5'Ibid.
53 lbid.
to lbid.

" lsh-shiddi qi, Tafsir A lQur'an al-Maj id, 1332.

CiJq'\'
yang tersebut,

G+l &o-lI j
diturunkannya

menu4fukkan

Kenikmatan-kenilonatan berupa

pakaian-pakaian" adalah diantara ayat'ayat yang

kekuasaan AllalL dan petunjuk-petunjuk yang menunjukkan kebajikan

dan anugerahnya atas Bani Adam. Kenikmatan-kenilonatan seperti ini,

menjadikan mereka takut mengingat anugeratr seperti itu, dan

melaksanakan syukur yang menjadi kewajiban mereka. Bahkan,
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menjauh dari godaaan-godaan syetan dan menghindari menampakkan

aurat atau berlebih-lebihan dalam memakai perhiasan dan seterusnya.S6

5. Surat Al-A'raaf Ayat27.

a. Teks Ayat dan TerjemahannYa

, f*\ PJ \''( oY--sr e'', V

W!^,W;UtU\'lr'(*
J

f{f'*zrY '-'cP e1fY-P

. ()J)j,..j* Y cr..J.il ru-.r\ olr.st

f*tEl"\*.,U."-ine*

ro)\ (3r,
\"

4+\.;

#trt
L,tr.-Ut

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali dapat ditipu oleh syaitan

sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari syurga, ia

menanggalkan keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan auratnya.

Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu

tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah

menjadik_an syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang tidak

beriman."

b. Penafsiran Ayat

v r'\ qr.?

{i+\.,;
tr Al-tttaraghi, Tafsir, Jilid VItr, 234.

" Depag Rl,AlQar'an dot Teriemahannya,ZZ4.
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Janganlah kalian lalai hai anak Adam terhadap diri kalian,

sehingga kamu memberi kesempatan kepada kalian untuk berbisik

kepaclamu dan berdaya upaya menipu kamu, bahkan menjerumuskan

kamu dalam ke,maksiatan-kemaksiatan, sebagaimana ia telah berbisik

kepada nenek moyangrnu, Adam dan Hawa. Syetan telah membuat

mamandang baik kepada kemaksiatan terhadap Tuhan mereka,

sehingga mereka memakan buah pohon yang oleh Allah mereka

dilarang memakannya. Yaitu, yang menyebabkan mereka berdua

dikeluarkan dari syurga yang telah mereka nikmati, sekalipun mereka

kelak diberi kesempatan untuk memasuki syurga itu di zaman yang lain,

setelah lebih dahulu mereka mangalami kesengsaraan penghidupan dan

kescdihan$

tqf!*k6xJt \r$tdts Y-
SesunggUhnya, syetan telah mengeluarkan Adarn dan hawa dari

syurga yang menjadi sebab terlepasnya dedaunan surga yang mereka

gunakan sebagai pakaian mereka berdua dengan bujukan syetan itu

dapt memperlihatkan aurat mereka.

Hal itu dapat merupakan isyara! bahwa Adam dan [Iawa hidup

dalam keadaan telanjang, karena di muka bumi waktu itu belum ada

58 Al-Maraghi Tafsir,ltlid VIII, 234.
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pakaian yang dibuat orang. Yang ada disana hanyalah daundaunan

belaka. Sementara itu, para ahli kepurbakalaan dan arkeologi

menetapkan secara pasti bahwa manusia, sebelum mengetahui mircam-

macam kerajinan, mereka hidup dalam keadaan telanjang. Kemudian,

mereka memakai pakaian dari daundaun pohon dan kulit-kulit binatang

yang berhasil mereka tuogkup."

e{irrY C,--&cJ-J9-Yl & *:lt
S\sungguhnya, Iblis dan tentara-tentaranya dari iyetan bangsa

jin, mereka bisa melihat kamq sedang kamu tidak bisa melihat mereka.

Disini Allah menyatahan betapa sulit kita berjuang, karena syetan selalu

melihat dan memperhatikan gerak-gerik kita. Disinilah perlunya pakaian

takwa tadi.6o

dLrtq-fo 8 .fjil r-U. -r\ cr&.Ilr \*d-U t
:

Sesungguhnya, sunnah Kami telah berlaku. Bahwa syetan-

syetan yang merupakan orang-orang jahat dari bangsa jin, adalah

menjadi pemimpin dari orang-orang jahat dari bangsa manusia. yaitu,

orang-orang kafir yang tidak beriman kepada Allah Tdala dan para

malaikat-Nya, dengan keimanan yang tunduk.6r

5e Al-Maraghi, Tafsir, Jilid VIII, 235.
* Hamkq Tafsir Al-Azhar, Jilid \Iln, 199.
6r AJ-Maraghi, Tafsir, Jilid VIU, 237.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4E

6. Surat Al-A'raaf AyatT :31

a. Teks dan Terjemahannya

r,

W-;>*.*JJ-,s !;'frt q-5.*
, 1,.

of-.Jr &y $IJi,..."l yr lr.f b
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)

masjid, makan dan minumlatq dan .ianganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.62

b. SebabTurunnyaAyat

Imam Muslim telah meriwayatkan melalui Ibnu Abbas. Ibnu

Abbas telah mengatakan ; Bahwasannya pada zaman Jahiliyah ada

seorang wanita melakukan thawaf di Kabah, sedangkan ia dalam

keadaan telanjang bulag kecuali hanya pada bagian kemaluannya yang

ditutup memakai secarik kain. Dan ia mengatakan : "Pada hari nampak

sebagian tubuh atau seluruhnya ; anggota tubuh yang terlihat aku tidak

menghalalkannya". Kemudian turunlah firman Allah SWT, : "Pakailah

pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid . . -(Al-A'raaf :

31).u'

u' D"p"g Pil, Al-Qur'an, 225.
u' Lam Jalaluddin Al-Mahalliy, Teriemah Talsir Jalalain,706.
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Penafsiran Ayat

.l/-r-*,.SVs-Isf)l .U*
Perhiasan (az-zinah) ialah yang menghiasi sesuatu atau

seseorang yang dia ambil untuk dijadikan hiasan. Sedang yang

dimaksud perhiasan disini adalah pakaian yang bagus, sebagaimana hal

itu ditunjukkan oleh sebab turunnya ayat ini. Paling tidak adalah pakaian

yang mencegah seseorang dari hal yang menjadikannya kelihatan sangat

buruk, ditengah orang banyak. Yakni, pakaian yang dapat menutupi

auratnya dan pakaian seperti itulah yang wajib dipakai demi syahnya

shalat dan thawaf.s

Ath-Thabani dan al_Bayhaqi telah mengeluarkan sebuatt

riwayat dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw, bersabda '.

Apabila seseorang diantara kamu shalat, maka hendaktatr i#dJn
dua pakaian. I(arena sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla adalah Dzat
yang patut dihadapi oleh orang yang berhias. iika orang itu tidak
mempunyai dua pakaian, maka pakallah kain apabila ia shalat, dan
jangan ada seorang pun diantara kamu berselubung dalam shalatnya,

r.p".tl yang dilalrukan oleh orang-orang Yahudi.65

c

--.J\"sqIlJF . c+?\rs<,d=rld t'*l -L, rl
.*-r5Fd.p ."J.;].;...>1 Go.-[-r i*,

J\+sr qi :1,,' i t'*tJd+ V, -f,r>L r.i^U

e Al-Maraghi, Tafsir, Jilid VIII, 243
65 Al-Maraghi . Tafnr,Jilid VIII, 244
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m

*F\ &. y u rje,r*s Vs V;+g Vs-selain berpakaian ya1y pantas, makanlah makanan dan

minuman secara sederhana. Disinilah nampak bahwa keduanya

mempenganrhi terhadap sikap hidup muslim, yaitu menjaga kesehatan

rohani dengan ibadah dan memakan makanan serta meminum minuman

yang pantas, tidak berlebihlebihan bagr kesehatan jasmani.

Tergabunglah kebersihan pakaian dan kebersihan makanan dan

minuman, jangan berlebihJebihan, sehingga memperturutkan selera

saja. Sebab, makan dan minum yang berlebihan dapat mendatangkan

penyakit. Bersifat boros berakibat rwaknya perekonomian diri sendiri

dan keluarganya, dan akhir ayat ini ditegaskan, sesungguhnya Allah

tidak suka ke@a orang yang berlebih-lebihan/bersifat boros.6

C. Pendapat MadzahibTentang Aurat Wanita

Perbedaan tafsir mengenai kalimat , maka para

imam ahli fiqh berpendapat dalam menentukan batas-batas aurat rvanita. Tidak

ada ulama fiqh yang menetapkan muka sebagai bagian dari aurat wanita.

Menurut madzhab Maliki dan Hanafi, wajah dan kedua telapak tangan wanita

tidak termasuk aur:at atau bagran tubuh yang harus ditutup. Hal ini sejalan dengan

pernyataan Nabi Mtrhammad saw kepada Asma binti Abu Bakar : "Hai Asma !

Sesungguhnya seorang perempwm apabila telah cukup umur (sudah sampai

\,:/t"tYl

* Ha*ku, At-Azhor,Jilid VIII, 212.
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,l

datang bulan), tidak pantas terlihat tubuhnya kecuali ini, seraya Rasulullah saw

menunjukkan (mengisyaratkan) muka dan telapak tangannya. (FIR. Abu Dawud

dari 'Aisyah r.a).67

Yang jelas, menurut pengertian yang didasarkan pada nash-nash Al-

Qur'an dan Hadits, muka dan dua telapak tangan tidak termasuk aurat uanita.

Demikian juga menurut hadits-hadits yang diriwayatkan oleh lbn 'Abbas r.a

bersama sejumlah sahabat Nabi yang lain, kaum tabi'in dan para lmam terkenal.

Ibnu Hazm seorang ulama terkenal berpegang pada firman Allah : "Hendaklah

mereka menutupkan kain kerudung hingga ke dada mereka", menegaskan :

Wanita boleh membuka bagian mukanya, sebab yang diperintahkan Allah adalah

menutup kain kerudung ke dada dan bukan menutup muka dengan kain

kerudung.

Kecuali itu lbnu Hazm juga berpegang pada sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari, berasal dari Ibnu'Abbas r.a yang menuturkan . Pada

hari 'Id (hari raya) ia bersama Rasulullah saw. Setelah beliau berkhutbah dan

mengimami shalat, beliau mengajak Bilal mendatangi sekelompok wanita. Beliau

mengingatkan mereka dan menyerukan agar mereka bersedekah. Ia (lbnu'Abbas)

berkata . "Saya melihat mereka mengacung-acungkan tangan melemparkan uang

ke dalam baju Bilal" (yakni Bilal membentang baju yang longgar untuk

mewadahi rxrng yang dilemparkan oleh para wanita) Atas dasar riwayat tersebut

67 Muha*-ad ibn Ahmad Fardh Al-Qurthuby, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Jilid XII (Kairo
Dar al-Kutnb. 1965), 212.
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Ibnu Hazm berkata : "ltulah Ibnu Abbas, dihadapan Rasulullalt saw, ia melihat

sendiri tangan sejumlah wanita. Oleh karena itu benarlah bahwa tangan uanita

tidak termasuk aurat.n8

Sedangkan madzhab Syafi'l dan Hambali berpendirian bahwa wajah dan

kedua telapak tangan termasuk aurat, karena dimaksud dengan \e,1},alb fI

dalam Surat An-Nur ayat 3l itu adalah anggota tubuh yang terbuka tanpa

sengaja, seperti jika terhembus atau tertiup anEn.o'

Akan tetapi ada juga sejumlah ulama ahli fiqh lain yang berpendapat,

bahwa aurat wanita seluruh badan kecuali muka, kedua telapak tangan, dua

telapak kaki dan letak gelang kaki (di atas tumit dan di atas mata kuki).'o

Ulama madzhab berbeda pendapat tentang tutup aurat wanita untuk

dirinya sendiri, yaitu : Apakah ia diharamkan untuk mernbuka auratnya ketika

sendirian dan aman daripenglihatan orang lain ?.

Hanafi dan Hambali : Orang yang sudah mukallaf trdak boleh membuka

auratnya disamping orang yang tidak dihalalkan untuk melihatnya, begitu iuga

kalau sendiri, kecuali karena darurat, baik karena untuk membuang air besar atau

kecil atau karena mau mandi.Tl

68 Yusuf Qardhawi, Fatun-a Mutakhir, ter. Al-Hamid Al-Husaini (Bandung ; Pustaka Hidayah,

1994), s40.
ne Muhammad Aly Al-Shabuny, Rawqi al-Bayan T-afsir Ayat al-Ahkom, Jilid lI (Suriah

Maktabah al-Ghazali, 1977). ll5.
70 

Qardhawi, Fotawa, 539

'' Muhammad Jawab Mughniyatr, I'iqih Lima MadzluD (Bandung : Lentera, 1993), 80
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Maliki dan Syafi'l : tidak haram, hanya tetap makruh kecuali kalau

darurat.72

Imamiyah : Tidak haram dan tidak makruh- jika tidak ada yang

melihat.T3

Ulama madzhab juga berbeda pendapat tentang bagian angota badan

wanita yang wajib ditutupi dari pandangan muhrimnya yang lelaki selain

suaminya dan dari yang sejenis (wanita) muslimah. Dengan perkataan lain,

bagaimana batas aurat wanita dihadapan yang sejenis, dan dihadapan

muhrimnya, baik karena ada hubungan darah maupun karena famili dekat ?.

Hanafi dan Syaf i : Dalam keadaan seperti itu wanita hanya diwaiibkan

menutup auratnya antara pusar dan lutut.Ta

Maliki dan Hambali : Bila dihadapan yang sejenis wajib menutupi

auratnya antar pusar dan lutut, sedangkan kalau dihadapar, muhrimnya yang laki-

laki adalah semua badannya kecuali bagian yang ujung-uJungnya, s€perti kepala

dan kedua tangan.75

Sebagian besar Imamiyah : Bila dihadapan wanita (yang sejenis) dan

dihadapan muhrimnya yang laki-laki yang menutupi dua kemaluannya, tapi bila

menutupi selain keduanya adalah lebih utama, kecuali kalau takut timbul fitnah.76

" Ibid.

" ibid.

'o lbid,gl
" rbid
'u lhid.
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Tentang bagian anggota tubuh wanita yang wajib ditutupi dihadapan

laki-laki lain, ulama madzhab sepakat bahwa semua badannya adalah aurat,

selain muka dan telapak tangannya, berdasarkan firman Allah SWT dalam Surat

An-Nurayat:31.

"Dan janganlah mereka (para waaanita) menampakkan perhiasannya kecuali
yang biasa nampak, dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke

dadanya

D. Seki Tenta

Busana adalah cermin status. Dan busana yang dikenakan dapat

diketahui tingkat ekonomi dari status sosial pemakainya. Selain itu juga dapat

dinilai dari citra estetik4 kepribadian dan kualitas moralnya. Peringkat sosial

ekonomi bisa tercermin dari mereka yang menempel pada pakaian dan aksesori-

aksesori lain yang dipakainya. Citra estetika bias dilihat dari mode yang

dipakai ; sedangkan kualitas moral nampak jelas pada ukuran busana yang

dikenakan.Ts Berpakaian memang merupakan perwujudan dan sifat dasar

manusia yang mempunvai rasa malu, sehingga selalu berusaha menutupi

tubuhnya. Oleh karena itu, betapapun sederhananya kebudayaan suatu bangsa,

usaha menutupi tubuh dengan pakaian itu selalu ada kendatipun dalam bentuk

yang seadanya.i'

'7 lbid.
78 

Rahmat Taufiq Hidayat, Khawnah,30

" Ibirt,1.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



v5

Ayat 59 Surat Al-Ahzab secara jelas menuntut kaum Muskmah agar

memakai pakaian yang membedakan mereka dengan yang bukan Muslimah yang

memakai pakaian tidak terhormat serta dapat mengundang gangguan tangan atau

lidah yang usil. Ayat ini memerintahkan agar jilbab yang mereka pakai

hendaknya diulurkan ke badan mereka. Sedangkan ayat 31 Surat An-Nur secara

tegas meminta kaum wanita agar menjaga kehormatan dan menutup aurat mereka

dari orang-orang yang tidak boleh melihatnya.

Dengan menggabungan kedua ayat al-Ahzab dan an-Nur di atas, maka

dapat dipahami bahwa yang diperlukan oleh Al-Qur'an ialah menutup aurat,

bukan memakai jilbab. Dengan perkataan lain, apabila aurat sudah tertutup, maka

model pakaian tidak menjadi problem.&'

Al-Qur'an tidak mewajibkan satu model tertentu dalam berpakaian,

karena ayat 59 dari al-Ahzab tidak memberikan ketegasan tentang model

tersebut. Ayat itu hanya berkata ( <9)n_ Ol *-i rt jD) ),

cara yang demikian (pakai jilbab) adalah yang paling mudah untuk mengenal

mereka. Kalimat tersebut mengandung arti bahwa untuk ukuran bangsa Arab

pada masa itu model jilbab lebih mudah untuk membedakan antara perempuan

merdeka dari budak, sehingga mereka tidak diganggu oleh orang-orang yang

tidak bertanggung jawab. Berdasarkan kedua ayat itu, maka mereka boleh

memakai berbagai model pakaian yang mereka sukai, selama pakaian tersebut

80 Nashruddin Baidan, 'l'afsir bi al-Ra'yi : Ilpova Pengalian Konsep lhanita dalam A!-Qur'an
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 123.
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dapat menutupi aurat. Artinya, pakaian tersebut selain longgar, tidak pula tipls,

sehingga bentuk tubuh dan warna kulit tidak kelihatan dari luar. Namun dalam

menutupi aurat itu model pakaiannya harus berbeda antara pakaian perempuan

dengan pakaian laki-laki, sebagaimana dijelaskan di dalam hadits-hadits berikut

lnl
Yee

q-.Ur .lr, q-\fr JXlciJ "- 
o-tr,arry ,s1>)t-ih-rE,.) .-J.t'

c,$rrJy r\-iLJLjr.:r"
6 ,,5.1_9r r-rrNy'tob )

Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a berkata : "Rasulullah saw telah mengutuk pria yang
berpakaian menyerupai pakaian wanita, dan wanita yang berpakaian menyerupai
pakaian pria". (FIR.. Bukhan dan Ahmad).8r

9\rw

&q' J,j" &3rc,1 q= 
".I, .rry i,,o -j #

6'Fy a l}J\ .i*J L** -J-Jt,.)"J
. ( -"+.1 obt) Jd)\ n^,J

Dari Abu Hurairah r.a : "Sesungguhnya Nabi saw telah mengutuk pria yang
berpakaian seperti rvarita, dan mengutuk wanita yang berpakaian seperti pakaian
pria".(HR. Ahrnad).82

(}

Kedua hadits di atas menegaskan tentang keharusan adanya perbedaan

bentuk atau model pakaian antara pria dan wanita. Apabila diamati dengan

seksama apa yang dikatakan oleh Rasullullah itu amat masuk akal, terutama

t' Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunqn At-hrmudzi, iuz IV @eirut : Dar al-Fikr, t.t),

E2 Abi Dawud, Sunqn Abi Dcaud.214.
360
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dalam rangka tindakan prefentif, sehingga para wanita tetap terjaga kesuciannya

dengan dibedakan pakaian antaru mereka, maka akan lebih mudah mengenalnya

secara sepintas lalu. Sekaligus hal ini dapat mengurangi tindakan-tindakan

pelecehan seksual yang bila teqadi dapat berakibat fatal, yang hanya tidak

merusak kepribadian yang bersangkutan, melainkan lebih dari itu dapat

mengganggu tatanan sosial dan jalan nasab ( keturunan ) yang sah khususnya

pada kasus yang sampai membuahkan keturunan tanp nikah.8l

Selaras dengan keterangan di atas, Muslimah harus bisa memilih bentuk

mode yang sesuai dengan prinsip Islam, namun memiliki nilai estetika

(keindahan) yang tinggi. Karena sebagaimana di ketahui dalam masalah pakaian,

Islam han-va menetapkan batas-batas yang harus ditutup saja, sedangkan dalam

masalah metodenya diperintahkan kepada Muslimah untuk menata dan

memperindah sesuai dengan selera waktu dan tempat. Agar orang tidak

beranggapan bahwa busana Muslimah itu kuno, maka umat lslam dituntut untuk

menuiukkan kemampuan intelektual dan keahliannya dibidang busana, supaya

pakaian Muslimah senantiasa mengikuti perkembangan mode.8a Apakah gakaian

tersebut kulot dengan celana panjang pakaian turusan, jas dengan rok maksi,

atau baju kurung dan kain sarung yang penting menutup sekujur tubuh. Dengan

" Ibid, tzs.
8a Rahrnat Taufiq Hidayat, Khasanah,3T-38.
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demikian, busana muslimah itu sebenarnya tidak kaku, tetapi cukup fleksibel,

bisa disesuaikan dengan berbagai macam suasana dan tempat.Es

Tentang Kerudung Blangkon dan Celana Panjang

Pakaian perempuan dengan mode kerudung, blouse lengan panjang, rok

hingga bawah lutut dan disambung dengan kaus kaki seperti biasa dipakai oleh

siswi SLTP/SLTA umrun, sebenarnya belum memenuhi syarat untuk disebut

busana muslimah. Namun sudah merupakan usaha yang positif-kontruktif kearah

terlaksananya syari'at Islam secara konsekuen dalam hal berbusana muslimah,

terutama dalam masa peralihan dari mode biasa yang serba terbuka ke arah

busana muslimah. Dernikian juga halnya dengan celana yang kurang longgar,

kulot/baju kurung yang berkupnat ( memakai jahitan pengetat pinggang dan

penonjol buah dada ) di tambah kerudung model blangkon, belum sesuai dengan

ajaran Islam dalam hal menutup aurat. Karena kerudung model blangkon bila

dipadukan dengan baju kurung tanpa keratr, tetap akan menampakkan I

memperlihatkan leher. Oleh karena itu, kerudung sebaiknya terulur hingga

menutup dada agar leher tertutup dan baju yang berkubnat tidak menampakkan

buah dada. Atau jika hendak memakai kerudung model blangkon hendaknya

ditambah dengan kerudung panjang agar menutup leher dengan baju

kurung/kulot yang longgar.ffi

85 tbid, q't.
* Ibid. $-q4
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Tentang celana panjang, ada sementara orang yang pendapat bahwa

celana panjang tidak boleh dipakai oleh kaun perempuiln Islam, mengingat

celana panjang tersebut merupakan bagaian dari pakaian lalii-laki. Namun. Yang

namanya busana ( pakaian yang lengkap ) bukan hanya celana, melainkan

keseluruan yang dipnkai. Oleh sebab itu, perempuan memakai celana panjang,

baju kurung dan kerudtmg tidak bisa disebut berpakaian seperti laki-laki, karena

itu ada laki-laki yang bercelana panjang dan berbaju kurung mengenakan

kerudung. Tetapi untuk menegaskan supaya tidak menyerupai laki-laki,

perempuan hendaknya memakai baju kurung hingga lutut, lalu celana

panjangnya agak gombrong agar tidak menampakkan betuk paha dan betis, dan

kemudian disambung dengan kaus kaki.87

Dengan demikian, untuk drladikan standar mode busana muslirnah,

hendaknya diperhatikan ketentuan berik ut i ni.

l. Bagian tubuh yang boleh kelihatan hanya wajah dan telapak tangan ( sampai

pergelangan ).

2. Tekstil yang drladikan bahan busana tidak tipis ataupun transparan ( tembus

pandang ), karena kain yang demikian akan memperlihatkan bayangan kulit

secara remang-remang.

n lbirt.q+.
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3. Modelnya tidak ketat, karena akan menampakkan bentuk tubuh terutama

payudara, pinggang dan pinggul. Sebaliknya menggunakan potongan yang

longgar agar lebih sehat memberi keleluasaan bagi otot untuk bergerak.

4. Tidak menyerupai pakaian laki-laki. Bila ke bawahnya hendak memakai

calana panjang, sebagainya blouse lebih panjang sampai lutut.

5. Bahan dan modelnya sebaiknya tidak terlalu mewah dan berlebihan atau

menyolok mata, dengan warna yang aneh-aneh hingga menarik perhatian

orang. Apalagi sampai menimbulkan rasa angkuh dan sombong.s8

I lbid,lg
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BAB IV

ANALISIS

A. Pengertian Aurat

Sau-at terarnbil dari kata si-a -vasfi-u r-ang berarti buruk, tidak

menyenangkan. Kata ini sarna maknanya dengan aurat, yang terambil dari kata'ar

yang berarti onar, aib, tercela. Keburukan yang dimaksud fidak harus dalam arti

sesuatu yang pada dirinya buruk, tetapi bisajuga karena adanya faktor lain yang

mengakibatkannya buruk. Tidak satupun dari bagian tubuh yang buruk karena

semuanya baik dan bennanfaat termasuk aurat. Tetapi bila dilihat orang, maka

keterlihatan itulah yang buruk.r

Kata aurat adalah perkataan Arab awrah, yang oleh Dr. Ibrahim Anis

dalam kitabnya al-MuJam al-Wasith didefinisikan sebagai berikut :

'[-ri b("-,r-1u)t,j;Uf
"Setiap yang ditutup manusia karena benci melihatnya atau karena malu

terlihat".2

! M. Quraish shihab, ll'c*r,asan Al-Qtn'an (Bandung : Mizan, 2000). 161.

2 Ibrahim Anis, at-lilu'iam al-Wasith, luz II (L,{esir . Mathba'ah N{ishr Syirkah Musahama,

1e60).636.
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Sedangkan Ahmad Warson Munawrvir mendefinisikan aurat sebagai:

v-r-- ,i 5 segala perkara yang dirasa malu.'

Maka berdasarkan arti menurut bahasa tersebut, segala sesuatu yang

membuat orang malu untuk membukanya dihadapan orang lain adalah aurat.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dinamakan aurat

adalah bagian badan yang tidak boleh kelihatan menurut hukurn Islam.a istilah,

yang dimaksud aurat adalah bagian tubuh yang perlu ditutup atau bagian tubuh

yang tidak boleh terlihat oleh urnum.

B. Batas-batas Aurat Laki-laki dan Perempuan.

Ayat 3l surat an-Nisa' itu mengandung penjelasan mengenai batas-batas

aurta. Dalam perbincangan pakar hukum, p€rsoalan aurat itu'meliputi:

1. Aurat laki-laki dengan laki-laki

Aurat laki-laki jika bersama laki-laki ialah antara lutut hingga pusar.

Akan tetapi, menurut Imam Malik, paha laki-laki tidak termasuk aurat.

2. Aurat Wanita dengan Wantta

Wanita dengan sesalna wamta seperti halnya aurat laki-laki sesama

lelaki lainnya, yakni antara lutut hingga pusar. Seorang wanita dapat melihat

rvanita lain selain dri aurat tersebut-

-1 Ahmad Warson i[unam,ri'ir, al-lvlunawv,ir Kanus ArabJndone.va (Yogyakarta . Pustaka

Progressif, 1997).985
a Depdikbud, Kamus Besat. Baha.sa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),66
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3. Aurat laki-laki dalam hubungannya dengan uanita adalah sebagai berikut jika

Iaki-lakinya tergolong mahram seperti ayah, saudara laki-laki, parnan dan

bibi, aurat rvanita itu antara pusar hingga lutut. Jika bukan mahram, maka

aurat laki-laki adalah antara lutut hingga pusar. Namun ada juga yang

mengatakan auratnya itu seluruh badannya. Jika laki-laki itu sauminva. si istri

boleh melihat keseluruhan tubuh saurninva, begitu juga sebaliknya.

4. Aurat rvanita dalarn hubungannya dengan laki-laki ialah seluruh tubuhnya,

kecuali wajah dan kedua telapak tangannya.5

ulama madzhab berbeda pendapat tentang batas aurat lelaki, bagi vang

melihat maupun yang terlihat. Maksudnya bagian badannya yang wajib ditutupi,

dan yang wajib ditutupi untuk tidak dilihat matanya sendiri.

Hanafi dan Harnbali: Bagi orang-orang laki-laki wajib menutupi antara

pusar dan lutut selain di hadapan istrinya dan anggota badan yang lain boleh

dilihat, baik sesama jenis maupun yang tidak sejenis (lelaki dan rvanita), baik

multrim maupun bukan mulri, supaya aman daritimbulnya fitnah.

Maliki dan Syaf i: Aurat laki-laki ada dua. Pertama kalau dihadapan

lelaki dzn ntufuinuzya yang rvanita. Kedua dihadapan wanita-rvanita lain (bukan

nruhrimny'a./. Keadaan yang pertama, ia hanya wajib menutupi antara pusar dan

lutut saja. Sedangkan pada keadaan yang kedua, maka semua badan lelaki itu

t Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah; Seputar lbatlah, Muamalah, Jitt tlsn Manr.va (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 200q, 327
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(a

acialah aurat. Dan haram dilihat oleh wanita lain (bukan muhrim), hanya Maliki

yang mengecualikan, yaitu ujung-ujung anggota badan ketika aman dari rasa

nikrnat. Tetapi Syaf i justru mengharamkannya seeara mutlak untuk dilihat.

Imamiyah. membedakan antara yang rvajib ditutup bagi orang yang

melihat dan yang wajib ditutup bagi orang yang dilihat, Mereka berpendapat bagi

lelaki yang rvajib ditutup- kecuali dua kemaluannya, tetapi bagi wanita-wanita

lain (bukan ntuhrirnny,ui, div,rajlbkan rnenahan pandangannya, selain muka dan

ciua telapak tangannya. Ringkasnya bahwa seseorang ieiaki boieh melihat'tradan

ieiaki lain, juga boleh rnelihat badan wanita yang dari ntultrimrrya, selain qubul

dari dubur (dua kematuannya) tanpa ragu-ragu. Wanita juga boleh melihat badan

wanita [ain, atau beleh melihat lelaki yang merupakan muhrimhnya, selain dua

kemaluanny a tanpa ragu-ragu. 
6

Tentang bagian anggota badan wanita yang rvajib ditutupi dihadapan

lelaki lain. ulama madzhab sepakat bahrva semua badannya adalah aurat, selain

muka dan dua telapak tangannya, berdasarkan firman Allah dalam surat an-Nur,

ayat 3 1:

"Dan janganlah mereka (para wanita) menampakkan perhiasan kecuali yang
biasa narnpak dan hendaklak mereka rnenutupkan kain kerudungnya ke
dadanya... "

Yang dimaksud dengan perhiasan yang nampak itu adatah mulia dan dua

telapak tangan. Sedangkan yang dimaksud dengan khitnar adalahtutupkepala,

5 
N{uhammad Jaw-ad I\{ughniyali. I;iqh Lima lvlaclzha& (Bandung: Lintera 1996), 82
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bukan penutup rnuka. dan yang dinraksud dengan.luib adalah dada, para wanita

itu telah diperintahkan untuk meletakkan kain penutup di atas kepalanya dan

rnelebarkannya sampai menutupi dadanya. Kalau yang dirnaksud dalam surat a[-

Ahzab, ayat 59 seperti:

"Wahai Nabi, katakanlah pada istri-istrimu, dan istri-istri orang-orang
mukmin" Hendaklah mereka mengelurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
rnereka"

Maka yang dirnaksud itu adalah bukan penutup rvajah, tetapi ia hanya baju

dan kain.7

Karena aurat laki-laki hanya antara pusar dan lutut, maka pakaiannyapun

lebih sederhana dibandingkan dengan pakaian peremprum. Seluruh tubuh

perempuan, kecuali r"ajah dan telapak tangan sampai pergelangan adalahaurat.

Dengan demikian, dalam hal berpakaian seorang perempuan harus memakai

pakaian yang tidak menyerupai pakaian laki-laki, bahannya boleh tipis asalkan

tidal kelihatan warna kulitnya, dan modelnya tidak tetap/longgar dengan ukuran

yang lebih besar sehingga menutup seluruh tubuh, kecuali muka dan telapak

tangan sampai pergelangan.

C. Kewajiban Menutup Aurat

Kewajibam menutup aurat ini berlaku bagr orang yang sudah

deu'asa/baligh baik taki-laki maupun perempuan. Sesuai dengan rnaksud ayat 59

' tbid.
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(r-'t i

ilari surat al-Ahzab, bahrva yang wajib memakaijilbab (busana muslirnah) adalah

para wanita, bukan pria.

Perintah beqilbab (busana muslimah) dalam ayat tersebut tampak tidak

tegas dan mutlak, melainkan tergantung kondisi' Kaum rvanita diminta untuk

berjilbab manakala mereka diganggu oleh orang-orang usil yang selalu mengacau

rvanita-wanita ururahan yang tidak mernakai kerudung atau tutup kepala' Hal ini

sesuai dengan peristiwa ketika ayat itu turun' lnenurut rirvaYat:

,,Para rvanita mukiminat pada malam hari pergi keluar rumah untuk buang

hajat.Ditengalrperjalanan,merekadigangguolehorang-orangmuanfik
(orang jahat) ?u.".u'penjahat itu tidak-auput membedakan antara wanita

mereka (terhormat) dengan yang budak (sebab model pakaian yang mereka

pakai sama), sehingga ir.t.ku *.lihat seorang wanita memakai tutup kepala

(kerudung), maka liereka berkata, "lni perempuan merdek", lalu mereka

biarkan berlalu tanpa diganggu Sebaliknyajika mereka melihat wanitatanpa

tutup kepala lantas *"r"t u U"rkata, "[ni seorang budak perempuan", lalu

mereka buntuti (dengan tujuan melakukan pelecehan sesual".

Dalam peristiwa itu tampak dengan jetas bahwa ayat ini turun bukan

khusus berkenaan dengan konteks menutup aurat perempuarL tetapi lebih dari itu'

yakni agar mereka tidak diganggu oleh pria-pria nakal atau usi[' Dengan

demikian, di manapun di dunia ini, baik dulu maupun sekarang, bila dijumpai

kasus yang sama kriterianya dengan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya

ayat itu, maka hukumnYa adalah sama, sesuai dengan kaedah ushul fiqh:

"Hukunt-ltukum syara' di dasarkanpada'ilat (perytehahnya) "ada" atau "tidak

utla" 'ilat tersebut. .lika 'ilal ada maka ada pula hukumnl'a, sebaiikm'a.1ika tidak

odct 'ilctt, rnctka tctk oda lrukunmyq". Berdasarkan kaedah itu maka dapat ditarik

kesirnpulan bahwa kewajiban berjilba, menurut ayat itu, bersifat kondisional'
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bujkan kervajiban mutlak. Artinya, apabila disuatu masa, atau pada suatu tempaat

atau daerah di mana orang melihat rvanita berpakaian mini, misalnya, dapat

rnernbangkitkan nafsu seks larvan sejenisnya, sehingga mendorongnya untuk

menganggu wanita itu, maka dalam kondisi sirvanita itu wajib berpakaian jilbab

supaya dia tidak diganggu sehingga dapat berjalan bebas ke mana saja dia mau.

Di karenakan ayat al-Ahzab. 59 itu tidak secara mutlak tnemerintahkan

kaum rvanita rnernakai jilbab untuk menutup aurat, maka Allah melengkapi

dengan ayat3l dari surat an-Nur.

Ayat ini secara tegas meminta kaum wanita agar menjaga kehormatan dan

menutup aurat mereka dari orang-orang yang tidak boleh melihatnya. Dengan

demikian, ayat ini dan ayat 59 dari al-Ahzab di atas pada hakikatnya bermaksud

memelihara dapat hidup dalam slulsana damai dan tentram sepanjang hayatnya.

Dengan terpeliharanya kesucian mereka, maka akan memberikan efek positif

dalarn kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, bahkan berbangsa dan bernegara.

Dengan menggabungkan kedua ayat al-Ahzab dan al-Nur itu, maka dapat

dipahami, bahwa yang diperlukan oleh al-Qur'an ialah ialah menutup aurat, bukan

rnemakai jilbab. Dengan perkataan lain, apabila aurat sudah tertutup, maka model

pakaian tidak menjadi problema.

D. Hikmah Menutup Aurat

Allah SWT telah berkenan menganugerahi rnanusia dengan berbagai

nikrnat karunia yang tiada terhingga nilainya, salah satu nikrnat-Nya itu telah
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mengajarkan kepada manusia pengetahuan untuk berpakaian, pernyataan ini

penting artinya dilihat dari segi keimanan karena tuntunan sandang sebagai

penutup jasmani sekaligus dikaitkan fungsinya untuk menumbuhkan keindahan

guna mendekatkan diri kepada Allah SWT. sebagai seorang hamba yang

menyadari kekurangan dan kelemahannya, akan pendailah ia bersyukur kepada-

Nya yang telah memberikan pengetahuan yang amat penting itu. Rasa svukur

kepada Allah SWT ini akan diungkapkan dengan jalan melaksanakan cara

belpakaian sesuai dengan yan g di kehendaki-Nya.

Ayat 59 surat al-Ahzab secara tegas menuntut kaum muslimah agar

memakai pakaian yang membedakan mereka dengan yang bukan muslimah yang

rnemakai pakaian tidak terhormat sefta dapat mengundang gangguantangan atau

lidah yang usil. Sedangkan ayat 31 surat an-Nur secara tegasmemintakaum

rvanita agar menjaga kehormatannyq dan menutup aurat mereka dari orang-orang

yang tidak boleh melihatnya.

Menutup aurat merupakan tindakan pretbntit', bagi kaum wanita. Hikmah

yang paling mendalam yaitu dengan menutup aurat, maka kaum rvanita akan

terjaga kesuciannya, dan terhindar dari tindakan- tindakan pelecehan seksual yang

bila terjadi dapat berakibat fatal. Karena tidak hanya merusak kepribadian yang

bersangkutan, rnelainkan lehbih dari itu dapat mengganggu tatanan sosial dan

jalan nasab (keturunan) yang sah khususnya pada kasus yang sampai

membuahkan keturunan tanPa nikah-
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Jadi. demi menghindarkan akibat negatif yang akan terjadi, maka jauh

sebelumnya [slam cepat-cepat membentengi umat-Nya yang salah satu caranya

yaitu dengan mengatur cara berpakaian yang aman dan menutup aurat, sehingga

kaum rvanita tidak diganggu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Aurat rvanita adalah bagian tubuh seorang wanita yang harus ditutup

dan tidak boleh terlihat oleh umum. Menurut ajaran Islam, bagian tubuh wanita

_vang harus ditutup itu jelas dan tegas batas-batasnya, yaitu semua anggota tubuh

kecuali wajah dan kedua telapak tangan sampai pergelangan.

Busana muslimah adalah suatu pakaian yang tidak menyerupai pakaian

laki-laki, bahannya tidak tipis dan tidak ketat atau longgar dengan ukwan yang

lebih besar sehingga menutup seluruh tubuh perempuan, kecuali muka dan

telapak tangan sampai pergelangan.

B. Saran

Diwajibkannya berbusana muslimah bagi setiap wanita adalah upaya

memelihara diri dari perbuatan dosa. Karena itu tidak seharusnya seorang

muslimah melanggar perintah Allah dengan membuka aurat dihadapan laki-laki

lain maupun di tengah pergaulan, karena pakaian dan pergaulan adalah dua hal

yang membedakan manusia dengan hewan.

Perintah bertaubat agaknya merupakan isyarat bahwa pelanggaran kecil

atau besar terhadap syariat Islam, wajib dilaksanakan oleh setiap muslimah yang

kafah (seutuhnya).

1j

I
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